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ABSTRACT 

Over the years, there has been an increase in corporate initiatives in the area of environmental 

reporting practices. The study is conducted to analyze the factors that influence the disclosure of 

environmental accounting in companies in Indonesia. The sample in this study are 44 entities 

listed on the IDX from 2016-2020 which are collected by purposive sampling method. The data 

analysis technique used is panel data regression which is tested with SPSS and Eviews. The 

results show that firm size, auditor independence and public ownership do not affect 

environmental disclosure. Profitability affects environmental disclosure negatively. Leverage, 

listing period and company reputation positively affect environmental disclosure.  

 

Keywords: Auditor Independence; Company Reputation; Company Size; Environmental 
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PENDAHULUAN 

 

Dulu, kebanyakan perusahaan beranggapan bahwa tanggung jawab perusahaan hanyalah 

sebatas pada pengungkapan laporan kinerja keuangan sehingga tidak memberikan perhatian 

kepada pengungkapan masalah sosial dan lingkungan. Namun, seiring perkembangan zaman hal 

ini pun berubah, para pemegang saham dan juga pemangku kepentingan lainnya menyadari 

bahwa isu atau masalah ini akhirnya akan mempengaruhi keberlanjutan jangka panjang 

perusahaan secara keseluruhan (Amosh & Mansor, 2018). Kelestarian lingkungan merupakan isu 

krusial bagi banyak negara terutama Indonesia yang memiliki ketergantungan pada eksploitasi 

sumber daya alam dalam menjalankan perekonomian negaranya (Angela & Handoyo, 2021).  

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa pada 

bulan Juni 2019-Juli 2020 terjadi kehilangan hutan bruto sebesar 119.000 hektare. Selain itu, ada 

beberapa kasus seperti pada PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk yang dari aktivitasnya 

menyebabkan adanya pencemaran serta kerusakan pada lingkungan sekitar perusahaan beroperasi 

(Walhi, 2017). Kemudian, adanya aksi protes warga pada PT Toba Pulp Lestari Tbk sejak 2017 

hingga saat ini yang dari aktivitas usahanya telah mengakibatkan pencemaran dan kerusakan 

hutan di daerah Danau Toba, Sumatera Utara (Karokaro, 2021). Dari kasus-kasus ini, 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mementingkan kepentingan bersama dan hanya 

mempedulikan keuntungan yang diterima perusahaan. Hal ini menyebabkan semakin banyak 

permasalsaahan pada lingkungan kita dan memberikan efek yang berkelanjutan.  

Cara-cara perusahaan mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan perlu dijelaskan dalam 

laporan keuangan yang disebut dengan pengungkapan akuntansi lingkungan (Nisa, 2017). 

Akuntansi dan informasi pendapatan serta biaya lingkungan akan membantu perusahaan 

memahami dengan jelas hubungan antara kegiatan bisnis dan lingkungan. Selain itu, akan 

meningkatkan prestise dan citra bisnis dengan mitra dalam dan luar negeri (T. M. H. Nguyen et 

al., 2020). Setelah perusahaan menyadari kepedulian lingkungan merupakan bagian yang tidak 
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terpisahkan dari tugasnya, praktik akuntansi lingkungan dapat dilakukan tanpa menunggu tekanan 

dari pemangku kepentingan (Suryani & Rofida, 2020).  

Beberapa penelitian dahulu seperti Blessed et al. (2019), Soa et al. (2018) dan Aryanti dan 

Aryani (2020) telah meneliti faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan. Ukuran 

perusahaan membawa pengaruh potensial terhadap jumlah pengungkapan lingkungan di negara-

negara berkembang (Bidari & Djajadikerta, 2020). Tekanan akan tanggung jawab sosial akan 

selalu ada pada perusahaan besar (Riantani & Nurzamzam, 2015). Menurut teori pemangku 

kepentingan, semakin besar profitabilitas perusahaan maka perusahaan semakin ambisius untuk 

bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan atas pengungkapan lingkungan (Soa et al., 

2018). Berbeda dengan Yusoff et al. (2018) dan Ijma et al. (2018) yang mengemukakan bahwa 

profitabilitas tidak akan menjadi dasar perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi 

lingkungan jika perusahaan memiliki rasa tanggung jawab yang kuat pada lingkungan. Selain itu, 

berdasar teori keagenan, perusahaan yang memiliki nilai leverage tinggi akan cenderung 

melakukan pengungkapan (Juhmani, 2014). Sedangkan, menurut Soa et al. (2018) perusahaan 

yang memiliki utang tinggi sering dihadapi dengan masalah keuangan sehingga sulit untuk 

mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi. Perusahaan dengan umur lebih tua juga 

dikatakan lebih relatif untuk berpartisipasi dan melaporkan praktik sosial dan lingkungan karena 

biaya yang dikeluarkan dianggap lebih murah daripada perusahaan kecil (L. S. Nguyen et al., 

2017). 

Auditor independen juga dipandang sebagai ukuran yang berkontribusi pada penyelesaian 

pengungkapan akuntansi lingkungan di perusahaan (L. S. Nguyen et al., 2017). Selain itu, dengan 

adanya kepemilikan publik akan semakin menuntut perusahaan untuk lebih banyak 

mengungkapkan informasi perusahaan. Tuntutan tersebut juga berkaitan dengan kepercayaan 

pemegang saham terhadap kinerja perusahaan (Suhartono et al., 2018). Menurut Welbeck et al. 

(2017), salah satu faktor yang juga dapat membuat perusahaan melakukan pengungkapan 

lingkungan adalah tekanan pemangku kepentingan yang memaksa perusahaan untuk menjaga 

reputasi perusahaan sehingga perusahaan akan lebih melakukan pengungkapan lingkungan.  

Karakteristik perusahaan sering dikaitkan dengan kualitas informasi keuangan tetapi kurang 

memperhatikan informasi non-keuangan seperti kualitas informasi lingkungan (Ismail & Rahman, 

2016). Sehingga, pemahaman mengenai faktor yang menentukan kualitas keterbukaan informasi 

lingkungan relevan untuk dilakukan (Angela & Handoyo, 2021). Dengan melakukan 

pengungkapan yang banyak tentang lingkungan tidak berarti kualitas yang dilaporkan perusahaan 

juga akan baik (Baalouch et al., 2019; Wut & Ip, 2021). Studi sebelumnya tentang pengungkapan 

lingkungan sebagian besar dilakukan dengan memfokuskan pada kuantitas pengungkapan tanpa 

begitu memperdulikan kualitas pengungkapan (Ekundayo & Josiah, 2020; Ismail & Rahman, 

2016; Michelon et al., 2015; Palisetti, 2020). Dengan sifat pelaporan CSR yang dilakukan secara 

sukarela, praktik pelaporan CSR juga perlu dianalisis isi pengungkapan untuk mendeteksi 

kemungkinan penyalahgunaannya. Hal ini penting untuk diperhatikan karena pemangku 

kepentingan harus memperoleh informasi yang kredibel dari laporan CSR perusahaan meskipun 

pengungkapannya bersifat sukarela (Anugerah et al., 2019). Terdapat kelemahan yang nyata 

dalam analisis isi dengan menggunakan metode item checklist tanpa analisis lebih lanjut, yaitu 

kurangnya pemahaman tentang kualitas pengungkapan informasi secara kompleks (Michelon et 

al., 2015). Selain itu, di daerah Asia sendiri riset mengenai laporan keberlanjutan masih sangat 

sedikit dan kebanyakan hanya ditemukan penelitian yang dilakukan pada negara maju dan masih 

sangat sedikit ditemukan penelitian di negara berkembang seperti di Indonesia (Amidjaya & 

Widagdo, 2020; Bae et al., 2018; Meutia et al., 2021; Saha & Akter, 2013).  

Studi ini mencoba untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan memeriksa kualitas 

pengungkapan lingkungan perusahaan (daripada kuantitasnya) dan memilih perusahaan di 

Indonesia untuk menjadi objek penelitian. Studi menggunakan analisis isi dengan metode scoring 

untuk menyelidiki secara komprehensif pengungkapan lingkungan dalam laporan keberlanjutan 

yang telah diterbitkan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pengungkapan informasi akuntansi lingkungan pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

STUDI LITERATUR 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi dapat diartikan sebagai suatu kerangka konseptual yang didasari atas 

hubungan sosial serta hubungan antara masyarakat dan perusahaan. Teori legitimasi dapat 

menjelaskan keterlibatan antara perusahaan dengan pengungkapan sosial dan lingkungan yang 

menjelaskan bagaimana perusahaan melakukannya serta menjelaskan efek yang didapatkan oleh 

masyarakat atau publik dari pengungkapan lingkungan (Mousa & Hassan, 2015).  

 

Teori Pemangku Kepentingan 

Teori pemangku kepentingan berpendapat bahwa perusahaan harus menjadikan 

pengungkapan sosial sebagai tanggung jawab kepada pemangku kepentingan (Freeman & 

Velamnuri, 2006). Teori pemangku kepentingan mengusulkan bahwa keberhasilan perusahaan 

tergantung pada keberhasilan pengelolaan hubungannya dengan para pemangku kepentingan 

(Elijido-ten, 2004).  

 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 

Tidak ada definisi pengungkapan lingkungan yang didefinisikan atau diterima secara 

universal (Baalouch et al., 2019). Menurut Ikhsan (2008), dari sudut pandang fungsi eskternal 

akuntansi lingkungan, pengungkapan akuntansi lingkungan dapat dikatakan sebagai suatu jenis 

pengungkapan sukarela. Oleh karena itu, data akuntansi lingkungan eksternal perlu diungkapkan 

untuk memperjelas data yang telah diungkapkan sehingga pemangku kepentingan dapat 

memperoleh pemahaman yang konsisten tentang data akuntansi lingkungan (Nisa, 2017).  

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Ukuran Perusahaan 

Pada perusahaan besar, risiko politik yang dihadapi biasanya lebih besar jika dibandingkan 

dengan perusahaan kecil sehingga membuat perusahaan bersar melakukan pengungkapan lebih 

daripada perusahaan kecil (Riantani & Nurzamzam, 2015). Blessed et al. (2019) menyatakan 

dalam risetnya bahwa, entitas besar cenderung melakukan pengungkapan lebih akan informasi 

lingkungan daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar berada di bawah pengawasan regulator, 

analis, dan pemangku kepentingan lainnya sehingga lebih banyak melakukan pengungkapan. 

Hasil riset ini searah dengan riset-riset yang telah dikaji oleh T. M. H. Nguyen et al. (2020), Soa 

et al. (2018), Liu dan Anbumozhi (2017), Ijma et al. (2018), Omoye dan Oshilim (2018) dan 

State (2012).  

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Profitabilitas 

Menurut Blessed et al. (2019) profitabilitas perusahaan yang tinggi akan membuat perusahaan 

lebih melakukan pengungkapan akuntansi lingkungan di mana perusahaan dengan kinerja 

keuangan yang baik akan lebih melakukan pengungkapan informasi lingkungan karena bagi 

perusahaan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkan informasi tidak signifikan jika 

dibanding dengan jumlah pendapatan perusahaan. Saraswati et al. (2021) juga menyatakan bahwa 

dengan profitabilitas yang besar maka akan memotivasi manajer untuk memberi informasi secara 

terperinci termasuk kebebasan dan keleluasaan perusahaan untuk menjelaskan semua rencana 

sosial mereka. Dengan ini manajer ingin meyakinkan investor tentang profitabilitas perusahaan.  

H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Leverage 
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Pemberi pinjaman serta investor dalam suatu entitas bergantung pada laporan keuangan dan 

tingkat kredit perusahaan untuk evaluasi posisi keuangan. Dengan demikian, manajer cenderung 

meningkatkan pengungkapan lingkungan (Blessed et al., 2019). Menurut Liu et al. (2019) serta 

Chiu et al. (2020) adanya kecenderungan di mana leverage yang tinggi pada perusahaan akan 

meningkatkan pengungkapan akuntansi lingkungan di mana dapat mempererat hubungan dengan 

kreditur ataupun investor karena dapat meyakinkan bahwa perusahaan mampu membayar 

kewajibannya. 

H3: Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Periode Listing 

Berdasar riset dari  T. M. H. Nguyen et al. (2020) perusahaan dengan waktu terdaftar yang 

lama memiliki keunggulan lebih dalam meningkatkan kondisi untuk mendukung keterbukaan 

informasi, meningkatkan teknologi dan memenuhi biaya untuk pengungkapan informasi 

lingkungan. Hasil yang sama juga didukung oleh penelitian Soa et al. (2018), L. S. Nguyen et al. 

(2017), Welbeck et al. (2017) dan Elshabasy (2018). 

H4: Periode listing berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Auditor Independen 

Dengan sifat pengungkapan informasi lingkungan yang bersifat sukarela maka auditor berperan 

untuk memastikan bahwa informasi yang diungkapkan entitas baik dalam hal keuangan ataupun 

non-keuangan dilakukan secara adil dan mewakili apa yang dimaksudkan (Welbeck et al., 2017). 

T. M. H. Nguyen et al. (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan menggunakan 

perusahaan audit independen maka laporan yang diungkapkan akan lebih terstruktur dan sesuai 

standar. Selain itu, juga dapat memuaskan pemangku kepentingan karena laporan informasi 

lingkungan lebih dapat dipercaya sehingga perusahaan akan melakukan pengungkapan 

lingkungan yang lebih banyak lagi. Riset yang dilakukan oleh Soa et al. (2018), Suttipun dan 

Stanton (2012), serta L. S. Nguyen et al. (2017) juga menemukan hubungan positif antara 

perusahaan audit yang digunakan perusahaan dengan pengungkapan informasi akuntansi 

lingkungan. 

H5: Auditor independen berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Kepemilikan Publik 

Sebuah perusahaan yang mengungkapkan informasi penting dari kegiatan operasionalnya akan 

meningkatkan ketertarikan publik terhadap perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan itu sendiri (Japoetra & Susanto, 2020). Agar masyarakat mau berinvestasi pada 

perusahaan dan percaya bahwa risiko investasinya rendah, maka perusahaan harus menunjukkan 

kepada masyarakat keunggulan dan keberadaan perusahaan. Keunggulan tersebut dapat tercapai 

dengan dilakukannya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada laporan 

keuangannya (Rindiyawati & Arifin, 2019). Hal yang sama ditemukan pada riset yang dilakukan 

oleh  Rahayu dan Anisyukurlillah (2015) serta Saputra (2019).  

H6: Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Reputasi Perusahaan 

Berdasar pada studi yang dikaji Suryani dan Rofida (2020), perusahaan yang memiliki reputasi 

baik dan memiliki apresiasi di bidang lingkungan akan lebih banyak mengungkapkan akuntansi 

lingkungan. Reputasi perusahaan di bidang lingkungan sangat penting bagi pemangku 

kepentingan dalam menilai praktik perusahaan dalam merawat lingkungan. Perusahaan 

menanggapinya dengan berusaha mempertahankan reputasi yang baik melalui pengungkapan 

tersebut (Suryani & Rofida, 2020). Penelitian ini sesuai dengan riset oleh  Syabilla et al. (2021) 
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dan Wu dan Shen (2010). 

H7: Reputasi perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang di mana dilakukan dengan menguji 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari variabel dependen serta independen. 

Riset menggunakan perseroan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 2016-2020 untuk 

menjadi objek penelitian. Metode purposive sampling digunakan dalam pemungutan data sampel 

sehingga sampel dalam penelitian ini terbatas pada objek tertentu sesuai dengan ketentuan yang 

dibuat (Bungin, 2017). Kriteria perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu: (1) 

terdaftar di BEI selama 5 tahun pada periode 2016-2020; (2) menerbitkan laporan keberlanjutan 

secara lengkap periode 2016-2020; (3) menerbitkan laporan keuangan secara lengkap periode 

2016-2020. 

 

Variabel Dependen 

Pengungkapan akuntansi lingkungan merupakan variabel dependen pada penelitian ini. 

Pengungkapan akuntansi lingkungan merujuk pada indikator Global Reporting Initiative G4. 

Dalam GRI terdapat 12 bidang untuk kategori lingkungan yang di dalamnya terdapat 34 

indikator. Berikut kriteria penilaian kualitas pengungkapan lingkungan: 

Tabel 1. Pengukuran Variabel Dependen 

Skor Kriteria 

0 Tidak ada pengungkapan secara kuantitatif maupun kualititatif 

1 Pengungkapan informasi kuantitatif pada nilainya tanpa pengungkapan objek dan informasi 

kualitatif 

2 Pengungkapan informasi kuantitatif pada nilai dan objek tanpa pengungkapan informasi 

kualitatif 

3 Melakukan pengungkapan secara kualitatif tanpa pengungkapan kuantitatif 

4 Melakukan pengungkapan secara kuantitatif dan kualitatif 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Kemudian dihitung dengan rumus: 

  ∑  
  

  

  

   
 

Y: Indeks pengungkapan akuntansi lingkungan 

Xi: Nilai dari informasi item i yang diungkapkan 

 

Variabel Independen 

Terdapat 7 variabel independen yang diuji dalam penelitian ini. Ukuran perusahaan ialah 

ukuran badan usaha yang dinilai dari jumlah aset serta segala sumber dayanya (Sastrawan & 

Latrini, 2016). 

Ukuran Perusahaan = Log (Total Aset) 

Profitabilitas didapatkan perusahaan setelah perusahaan beroperasi selama periode tertentu. 

Profitabilitas ialah potensi suatu entitas dalam memanfaatkan dana aset yang dimiliki oleh entitas 

di mana memperhitungkan kemampuan entitas dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan 

operasional usahanya pada periode tertentu (Dewi & Wirajaya, 2013).  

Profitabilitas = 
          

             
 

Leverage diartikan sebagai suatu pengukuran yang mengukur kebergantungan suatu entitas 

akan kreditur terhadap pembiayaan aset perusahaan (Karina, 2013). Peusahaan yang memiliki 

sumber dana pinjaman akan mengharapkan keutungan yang didapatkan dari peminjaman tersebut. 

Leverage = 
                

          
 

Periode Listing merupakan waktu perusahaan tercatat dalam bursa efek Indonesia atau BEI. 

Periode Listing dihitung dengan mengurangi tahun berjalan dengan tahun perusahaan terdaftar di 
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BEI. 

Auditor memiliki peran dalam mendukung isi laporan tahunan entitas. Auditor juga 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa informasi yang diungkapkan entitas baik dalam hal 

keuangan ataupun non-keuangan dilakukan secara adil dan mewakili apa yang dimaksudkan 

(Welbeck et al., 2017). Pengukuran dilakukan dengan variabel dummy, satu (1) jika laporan 

keuangan suatu entitas diaudit oleh Big 4 dan nol (0) jika diaudit oleh perusahaan audit lainnya.  

Kepemilikan perusahaan oleh publik diwakili oleh kepemilikan saham publik. Kepemilikan 

publik dapat diartikan sebagai suatu proporsi saham yang telah dimiliki oleh masyarakat 

(Suhartono et al., 2018). Kepemilikan publik dalam suatu perusahaan menunjukkan adanya 

informasi pribadi yang harus dibagikan oleh perusahaan kepada publik (Rahmawati & Hutami, 

2019). 

Kepemilikan Publik = 
                   

                    
 

Reputasi adalah cara pandang pihak lain terhadap suatu perusahaan, seseorang, suatu komite, 

atau suatu kegiatan. Reputasi perusahaan digunakan oleh pemangku kepentingan untuk mengukur 

nilai suatu organisasi (Gara, 2020). Pengukuran dilakukan dengan variabel dummy, satu (1) jika 

perusahaan pernah mendapatkan penghargaan dalam bidang lingkungan dan nol (0) jika 

perusahaan tidak pernah mendapatkan penghargaan dalam bidang lingkungan. 

Pada riset ini digunakan metode analisis regresi panel untuk melakukan pengujian hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependennya. Proses pengujian data menggunakan aplikasi 

SPSS untuk melakukan pengujian statistik deskriptif serta pengujian outlier. Dalam melakukan 

uji F, uji t dan uji determinasi digunakan aplikasi Eviews. Pendeteksian data outlier dilakukan 

dengan menggunakan Studentized Deleted Residual (SDR) di mana batasannya adalah antara -

1,96 hingga 1,96. Dalam melakukan regresi panel ada tiga metode yang dapat digunakan. Metode 

tersebut, yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM). Uji chow dan uji hausman diterapkan dalam riset ini guna untuk memilih model yang 

paling tepat. 

Persamaan regresi penelitian ini, yaitu: 

ENVI = α + β1 SZ + β2 PF + β3 LV + β4 LP + β5 IN + β6 KP + β7 RP + ɛ 

Keterangan: 

ENVI = Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 

α = Konstan 

β1-7 = Koefisien Regresi 

SZ = Ukuran Perusahaaan  

PF = Profitabilitas  

LV = Leverage 

LP = Periode Listing 

IN = Independensi Auditor 

KP = Kepemilikan Publik 

RP = Reputasi Perusahaan 

ɛ = Error 

 

HASIL  

Sampel Penelitian 

Berdasarkan kriteria perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian, berikut merupakan 

hasil pemilahan sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan yang tercantum di BEI per 31 Des 2020 713 

Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI selama 5 tahun pada periode 2016-2020 (200) 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan secara lengkap periode 2016-2020 (469) 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap periode 2016-2020 (0) 
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Total perusahaan sampel 44 

Tahun penelitian 5 

Total data 220 

Data outlier (37) 

Jumlah sampel penelitian 183 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Pada penelitian ini digunakan 44 entitas dari 713 entitas yang terdaftar di BEI untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian dengan jumlah data uji sebanyak 220 data. Dari data tersebut sebanyak 

37 data merupakan data outlier sehingga total data yang dapat dijadikan sebagai sampel penelitian 

ini adalah sebesar 183 data. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel statistik deskriptif memberikan informasi mengenai nilai minimun, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi dari variabel uji. Berikut hasilnya: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Pengungkapan 

Akuntansi Lingkungan 
220 0 2,73529 0,84947 0,60288 

Ukuran Perusahaan 

(dalam jutaan) 
220 2.106.963 1.511.804.628 177.537.206 337.993.669 

Profitabilitas 220 -4,11253 1,45088 0,10477 0,42654 

Leverage 220 0,12642 1,91608 0,60600 0,23767 

Periode Listing 220 0 43 19,27273 10,02591 

Kepemilikan Publik 220 0,01290 0,77328 0,29848 0,15374 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Pengungkapan lingkungan maksimum senilai 2,73529 dimiliki Perusahaan Gas Negara 

(Persero) Tbk tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 0 dimiliki berbagai perusahaaan secara 

bersamaaan. Rata-rata nilai pengungkapan sebesar 0,84947 dan nilai standar deviasi adalah 

0,60288. Ukuran perusahaan terbesar senilai 1.511.804.628 dimiliki Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) tahun 2020, ukuran terkecil senilai 2.106.963 dimiliki PT Lotte Chemical Titan Tbk 

tahun 2020 dengan nilai standar deviasi 337.993.669. Profitabilitas minimum senilai -4,11253 

dimiliki PT Waskita Beton Precast Tbk tahun 2020 dan profitabilitas terbesar senilai 1,45088 

dimiliki PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2020 dengan nilai standar deviasi 0,42654 dan nilai 

rata-rata sebesar 0,42654. 

Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,12642 dimiliki PT Vale Indonesia Tbk tahun 

2019, nilai maksimum sebesar 1,91608 dimiliki PT Bumi Resources Tbk tahun 2016, nilai rata-

rata sebesar 0,60600 dan standar deviasi sebesar 0,23767.  Perusahaan BEI rata-rata telah 

mendaftarkan perusahaannya pada BEI selama 19 tahun. Entitas yang terdaftar paling lama di 

BEI adalah PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dan perusahaan yang paling baru mendaftarkan 

entitasnya di BEI adalah PT Waskita Beton Precast Tbk. Kepemilikan publik maksimum sebesar 

0,77328 dimiliki PT Bumi Resources Tbk tahun 2019, nilai minimum sebesar 0,01290 dimiliki 

Bank Permata Tbk tahun 2020 dengan nilai rata-rata sebesar 0,29848 serta standar deviasi sebesar 

0,15374. 

Variabel dummy disajikan dalam hasil uji frekuensi. Berikut hasil uji frekuensi:  

Tabel 4. Hasil Uji Frekuensi 

Variabel Kategori Frekuensi Persen 

Big 4 
0 = non-Big 4 53 24,09% 

1 = Big 4 167 75,91% 

Reputasi 0 = Tidak mendapat penghargaan lingkungan 105 47,73% 
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Perusahaan 1 = Mendapat penghargaan lingkungan 115 52,27% 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Dari data yang didapatkan, rata-rata perusahaan yang tercatat di BEI mengaudit laporannya 

pada kantor akuntan publik (KAP) Big 4 (75,91%). Selain, itu, sebagian besar perusahaan pernah 

mendapatkan penghargaan di bidang lingkungan (52,27%).  

 

Hasil Uji Chow  

Dalam pengujian chow akan membandingkan antara PLS dan FEM sebagai model yang paling 

tepat untuk melakukan penelitian. Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 5. Hasil Uji Chow 

Effect Test  Prob. Kesimpulan 

Cross-section Chi-square  0,00000 Fixed Effect Model 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

 Dari data ini memperlihatkan bahwa hasil uji chow adalah sebesar 0,0000. Hal ini 

menunjukkan bahwa model paling cocok adalah FEM.  

 

Hasil Uji Hausman  

Dalam pengujian hausman dilakukan penentuan antara REM dan FEM sebagai model yang 

paling tepat untuk melakukan penelitian. Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 6. Hasil Uji Hausman 

Effect Test Prob. Kesimpulan 

Cross-section Random 0,00000 Fixed Effect Model 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Data memperlihatkan bahwa hasil uji hausman adalah sebesar 0,00000. Hal ini menunjukkan 

bahwa model paling cocok adalah FEM. 

 

Hasil Uji F  

Uji F digunakan untuk melakukan pengujian pengaruh hubungan variabel dependen pada 

independennya secara simultan. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Effect Test Prob. Kesimpulan 

Prob(F-statistic) 0,00000 Signifikan 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

 Berdasar hasil uji F, menunjukkan angka signifikansi senilai 0,00000 maka variabel leverage, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, periode listing, kepemilikan publik dan reputasi perusahaan 

secara simultan mempengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan. 

 

Hasil Uji t  

Uji t dilakukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian dapat diterima/tidak. Berikut hasil uji t: 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Variable Koefisien Prob. Kesimpulan Hipotesis 

Constant 6,289208 0,1752 
  

SZ -0,237033 0,1291 Tidak Signifikan Tidak Terbukti 

PF -0,360075 0,0000 Signifikan Negatif Tidak Terbukti 

LV 0,590669 0,0070 Signifikan Positif Terbukti 

LP 0,067304 0,0001 Signifikan Positif Terbukti 

IN 0,188123 0,0967 Tidak Signifikan Tidak Terbukti 

KP 0,362467 0,6833 Tidak Signifikan Tidak Terbukti 

RP 0,209097 0,0229 Signifikan Positif Terbukti 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji, didapatkan persamaan regresi yaitu: 
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ENVI = 6,289208 - 0,237033 SZ - 0,360075 PF + 0,590669 LV + 0,067304 LP + 0,188123 IN + 

0,362467 KP + 0,209097 RP + ɛ 

Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi lebih besar dari (>) 0,05 yaitu 0,1291 sehingga 

ditemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh pada pengungkapan akuntansi 

lingkungan, maka hipotesis 1 ditolak. Profitabilitas memiliki signifikan lebih kecil dari (<) 0,05 di 

mana nilainya adalah 0,0000 disertai dengan koefisien yang negatif yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas mempengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan secara negatif, sehingga 

hipotesis 2 ditolak. Nilai signifikansi leverage adalah 0,0070 disertai dengan nilai koefisien 

positif yang mengindikasikan bahwa leverage mempengaruhi pengungkapan akuntansi 

lingkungan secara positif, sehingga hipotesis 3 dapat diterima. Periode listing memiliki koefisien 

0,067304 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,0001 yang menunjukkan bahwa periode listing 

mempengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan secara signifikan positif, maka hipotesis 4 

diterima.  

Nilai signifikansi variabel independensi auditor adalah 0,0967 dengan nilai koefisien sebesar 

0,188123, sehingga didapatkan hasil bahwa independensi auditor tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan, sehingga hipotesis 5 ditolak. 

Kepemilikan publik memiliki signifikan > 0,05 di mana nilai koefisiennya adalah 0,6833, hal ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak mempengaruhi pengungkapan lingkungan, 

sehingga hipotesis 6 ditolak. Reputasi perusahaan memiliki nilai koefisien 0,209097 dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu 0,0229 yang menunjukkan bahwa reputasi perusahaan mempengaruhi 

pengungkapan akuntansi lingkungan secara signifikan positif. Dengan hasil ini, maka hipotesis 7 

diterima. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dimanfaatkan agar bisa mengetahui presentase penjelasan variabel 

independen terhadap variabel dependennya. Berikut hasil uji koefisien determinasi:  

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Dependen Adjusted R
2
 

Pengungkapan Akuntansi Lingkungan 0,82246 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Hasil adjusted R
2
 adalah sebesar 0,82246 atau 82,2%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa 

variabel independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, periode listing, indepedensi 

auditor, kepemilikan publik dan reputasi perusahaan) mampu menjelaskan variabel dependen 

(pengungkapan akuntansi lingkungan) sebesar 82,2% dan sisanya yaitu sebesar 17,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Ukuran Perusahaan 

Hasil didukung dengan riset yang dilakukan oleh Elshabasy (2018) dan Kiswanto (2020) yang 

di mana menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan 

yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat pengungkapan lingkungan lebih berdasarkan kepada 

aktivitas dan objektifitas perusahaan untuk mencapai laba, perusahaan besar tidak selalu 

menerapkan CSR karena beranggapan bahwa pemegang saham tidak akan memperhatikan hal 

tersebut dan lebih memperhatikan laba operasi perusahaan. Menurut Kiswanto (2020), bagi 

perusahaan besar masyarakat umum kebanyakan tidak begitu memperhatikan dampak yang 

terjadi terhadap lingkungan sebagai hasil dari kegiatan operasional perusahaan, pengungkapan 

yang diungkapkan oleh perusahaan besar kebanyakan didasari pada tujuan serta kegiatan-kegiatan 

yang ada di dalam perusahaan dengan tujuan agar perusahaan memiliki laba yang semakin besar. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Profitabilitas 

Riset yang dilakukan Diantimala dan Amril (2018) dan Ompusunggu (2016) juga menunjukkan 
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hubungan negatif antara pengungkapan lingkungan dan profitabilitas. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang lebih besar biasanya akan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap 

peraturan lingkungan daripada perusahaan dengan profitabilitas yang lebih kecil, hal ini membuat 

perusahaan cenderung memiliki lebih sedikit masalah lingkungan untuk diungkapkan sehingga 

membuat perusahaan untuk tidak mengungkapkan dampak kegiatan mereka terhadap lingkungan 

(Diantimala & Amril, 2018). Perusahaan juga akan melakukan pengungkapan lingkungan lebih 

jika profitabilitas perusahaan rendah karena investor dan juga publik akan memandang 

perusahaan dengan lebih baik dan terus melakukan investasi walaupun perusahaan memiliki 

profitabilitas yang rendah. Hasil bertentangan dengan teori pemangku kepentingan yang 

menyatakan perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan lebih ambisius dan melakukan 

pengungkapan. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Leverage 

Riset yang dilakukan oleh Blessed et al. (2019), Chiu et al. (2020) dan Fatima et al. (2015) 

juga menyatakan bahwa leverage memiliki hubungan signifikan positif dengan pengungkapan 

akuntansi lingkungan. Perusahaan akan lebih beresiko karena ketergantungannya kepada utang, 

sehingga perusahaan akan lebih menungkapkan tanggung jawab mereka akan lingkungan agar 

masyarakat dapat percaya bahwa dampak operasional dari kegiatan usaha perusahaan kecil 

terhadap lingkungan, sehingga menunjukkan tanggung jawab perusahaan juga (Fatima et al., 

2015). Hal ini juga bisa terjadi karena perusahaan perlu meyakinkan para investor dan juga 

kreditur bahwa perusahaan dapat membayar kewajiban perusahaan secara penuh dengan hal ini 

dapat mempererat hubungan yang terjalin dengan perusahaan juga. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Periode Listing 

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengungkapan akuntansi lingkungan 

dengan periode listing. Hasil didukung dengan riset yang dilakukan oleh T. M. H. Nguyen et al. 

(2020), Soa et al. (2018), Welbeck et al. (2017), dan Elshabasy (2018). Perusahaan dari waktu ke 

waktu akan mengembangkan praktik usahanya menjadi lebih baik, sehingga perusahaan yang 

tercatat lebih lama akan memperdulikan pandangan masyarakat terhadap perusahaan sehingga 

perusahaan akan melakukan pengungkapan lingkungan agar memposisikan mereka sebagai 

entitas yang memiliki tanggung jawab tinggi secara sosial maupun lingkungan (Welbeck et al., 

2017). Selain itu, perusahaan dengan waktu terdaftar yang lama memiliki keunggulan baik dari 

segi teknologi, biaya maupun wawasan karena pengalaman yang dimilikinya. Menurut Soa et al., 

(2018), semakin lama perusahaan terdaftar di pasar saham maka akan memudahkan mereka untuk 

mematuhi persyaratan pengungkapan juga. 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Auditor Independen 

Hasil sejalan dengan riset yang dikemukakan oleh Odoemelam dan Okafor (2018) dan Welbeck 

(2017) yang dalam hasil risetnya menunjukan bahwa perusahaan audit tidak memberi pengaruh 

kepada pengungkapan lingkungan perusahaan. Dari hasil penelitian baik perusahaan yang 

menggunakan perusahaan Big 4 maupun perusahaan non-Big 4 tidak akan mempengaruhi 

pengungkapan informasi lingkungan, walaupun dengan adanya keterlibatan antara perusahaan 

dan Big 4 diharapkan dapat memberikan suatu pengaruh positif terhadap perusahaan, namun hal 

ini tidak memberikan pengaruh pada pengungkapan perusahaan terutama pada pengungkapan 

akuntansi lingkungan.  

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Kepemilikan Publik 

Hasil uji selaras dengan pengujian yang dilakukan Johan (2021) di mana tidak ditemukan 

adanya hubungan antara kepemilikan publik kepada pengungkapan lingkungan. Dari hasil dapat 

dikatakan bahwa masyarakat sebagai investor suatu perusahaan dalam menanamkan modalnya 

kurang memperhatikan aspek keterbukaan informasi lingkungan perusahaan yang di mana 
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merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk meminimalisir kerusakan lingkungan dalam 

proses bisnisnya. Hasil yang sama juga dinyatakan pada penelitian oleh Rahmawati dan Hutami 

(2019). 

 

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Reputasi Lingkungan 

Hasil searah dengan riset yang dikaji oleh Syabilla et al. (2021), Suryani dan Rofida (2020) dan 

Dewi (2019) yang menunjukkan hubungan positif antara reputasi lingkungan dan pengungkapan 

lingkungan. Perusahaan yang memiliki reputasi baik akan lebih melakukan apresiasi terhadap 

lingkungan sekitar terutama yang mendapatkan dampak dari aktivitas perusahaan dan melakukan 

lebih banyak pengungkapan akuntansi lingkungan (Syabilla et al., 2021). Perusahaan dengan 

reputasi baik akan melakukan pengungkapan agar dapat meningkatkan hubungan baik antara 

perusahaan dengan pemangku kepentingan yang di mana akan menjamin keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang. Dengan melakukan pengungkapan lingkungan juga dapat 

menghindari perusahaan dari resiko reputasi perusahaan (Rosiyana, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasar pada hasil riset dalam pengujian hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat ditemukan jawaban dari hipotesis penelitian. Pada penelitian ditemukan 

bahwa ukuran perusahaan, independensi auditor serta kepemilikan publik tidak memberikan 

pengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan.  

Reputasi perusahaan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Reputasi perusahaan diukur dengan banyaknya penghargaan lingkungan yang diterima 

perusahaan, maka dengan banyaknya penghargaan tersebut akan meningkatkan pengungkapan 

lingkungan. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk lebih mempromosikan 

program-program terkait penghargaan di bidang lingkungan sehingga semakin banyak perusahaan 

yang termotivasi untuk berpartisipasi dalam program tersebut dan dapat meningkatkan 

pengungkapan lingkungan. 

Leverage memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Dapat 

dikatakan kebergantungan pada kreditur akan meningkatkan pengungkapan lingkungan. Kreditur 

akan memperhatikan dampak usaha akan lingkungan di mana mereka melakukan pembiayaan. 

Jika kerusakan lingkungan terjadi atas akibat dari operasi perusahaan maka dapat mempengaruhi 

keberlanjutan perusahaan yang di mana dapat mengganggu kemampuan perusahaan dalam 

pelunasan hutang. Oleh karena itu, perusahaan dengan pembiayaan hutang yang tinggi harus 

berhati-hati dengan memperbanyak kegiatan dan pengungkapan lingkungan agar tidak 

memperkecil kesempatan peminjaman dana oleh kreditur. 

Periode listing berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. 

Dengan kata lain, semakin lama waktu listing suatu perusahaan akan meningkatkan 

pengungkapan karena perusahaan akan memiliki keunggulan dari pengalamannya baik dalam 

keterbukaan informasi maupun pemahamannya akan pengungkapan. Dari hal ini, perusahaan 

yang belum atau baru saja terdaftar di bursa efek akan memiliki wawasan yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan perusahaan yang sudah terdaftar lama.  Sehingga, perusahaan perlu 

menambah wawasan dengan mempelajari cara perusahaan yang sudah lama terdaftar pada bursa 

efek dalam melaksanakan pengungkapannya dan meningkatkan pengungkapan lingkungan oleh 

perusahaan itu sendiri. 

Profitabilitas mempengaruhi pengungkapan akuntansi lingkungan secara negatif. Perusahaan 

dengan profitabilitas baik tidak banyak melakukan pengungkapan. Perusahaan dengan profit 

tinggi harusnya memiliki kebebasan biaya dalam hal pengungkapan namun tidak dilakukan yang 

di mana bisa terjadi karena kurangnya regulasi yang ketat ataupun karena sifat pelaporan yang 

sukarela. Oleh karena itu, peran pemerintah dalam hal ini menjadi sangat penting, pemerintah 

dapat lebih memperketat regulasi yang berkaitan dengan pengungkapan lingkungan sehingga 

dapat meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan oleh perusahaan juga. 
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Adapun keterbatasan dalam penelitian di mana jumlah sampel yang diambil terbatas pada 5 

tahun yaitu dari tahun 2016-2020, selain itu adanya limitasi dalam data uji karena masih banyak 

perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan selama 5 periode. Pengembangan untuk 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variabel-variabel yang tidak ada di 

dalam penelitian ini seperti kepemilikan keluarga, jenis industri dan lainnya serta memperluas 

ruang lingkup penelitian dengan melakukan penelitian pada perusahaan selain di BEI.  
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